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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1. Daftar Terjemah Bahasa Asing 

 

No Hal Bab Keterangan Terjemah 

1 2 1 Ahmad bin Hanbal, 

Musnad Ahmad, Jilid 

2, no. 8595 

Rasulullah SAW bersabda: 

“Sesungguhnya aku diutus hanya 

untuk menyempurnakan akhlak 

yang mulia.” (HR. Ahmad) 

2 2 1 QS. Al-Ahzab ayat 21 "Sungguh, telah ada pada (diri) 

Rasulullah itu suri teladan yang 

baik bagimu, (yaitu) bagi orang 

yang mengharap (rahmat) Allah 

dan (kedatangan) hari kiamat dan 

yang banyak mengingat Allah." 

 

3 16 2 The findings reveal 

that Islamic Religious 

Education plays a 

significant role in 

shaping individual 

character, reinforcing 

religious values, and 

promoting active 

community 

participation in 

development. The 

community recognizes 

the urgency of Islamic 

Religious Education in 

formal education and 

expects a paradigm 

shift that integrates 

religious values with 

existing sociocultural 

dynamics. 

Temuan penelitian 

mengungkapkan bahwa 

Pendidikan Agama Islam 

memainkan peran penting dalam 

pembentukan karakter individu, 

penguatan nilai-nilai keagamaan, 

serta mendorong partisipasi aktif 

masyarakat dalam pembangunan. 

Masyarakat menyadari urgensi 

Pendidikan Agama Islam dalam 

pendidikan formal dan 

mengharapkan adanya 

pergeseran paradigma yang 

mengintegrasikan nilai-nilai 

keagamaan dengan dinamika 

sosial budaya yang ada 
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No Hal Bab Keterangan Terjemah 

4 26 2 QS. Al-Luqman ayat 

19 

“Dan sederhanalah kamu dalam 

berjalan dan lunakkanlah 

suaramu. Sesungguhnya 

seburuk-buruk suara ialah suara 

keledai.” 

5 29 2 "politeness strategies 

used by teacher and 

students in the class 

can play an important 

role in learning and 

teaching process" 

Penggunaan strategi kesantunan 

oleh guru dan siswa di dalam 

kelas berperan penting dalam 

mendukung efektivitas proses 

pembelajaran dan pengajaran." 

6 32 2 Politeness is 

understood as a 

communicative 

strategy employed by 

individuals in social 

interactions to 

preserve interpersonal 

relationships and 

prevent conflict 

kesantunan dapat dipahami 

sebagai strategi yang digunakan 

individu dalam berinteraksi 

sosial untuk menjaga hubungan 

dan menghindari konflik 

7 32 2 Linguistic politeness 

serves to preserve the 

positive and negative 

face in social 

interactions, aiming to 

convey acceptance and 

minimize imposition 

on others 

kesantunan linguistik berfungsi 

untuk menjaga “wajah” (face) 

positif dan negatif dalam 

interaksi sosial, yaitu untuk 

menunjukkan penerimaan dan 

menghindari pemaksaan 

8 35 2 "Positive discipline 

has a positive impact 

on students from the 

two different age 

target groups with 

regard to the three 

variables: positive 

discipline abilities, 

student well-being, 

and approach to 

learning (ATL) skills." 

Penerapan disiplin positif 

terbukti memberikan pengaruh 

yang baik terhadap siswa dari 

dua kelompok usia yang berbeda, 

khususnya dalam tiga aspek: 

kemampuan menerapkan disiplin 

positif, kesejahteraan siswa, serta 

keterampilan pendekatan 

terhadap proses belajar 

(Approach to Learning/ATL) 



105 
 

105 
 

No Hal Bab Keterangan Terjemah 

9 87 4 identity vs role 

confusion, 

Identitas vs Kebingungan Peran 

10 88 4 Children raised in 

family environments 

with insufficient 

emotional support are 

more likely to display 

aggressive tendencies, 

low levels of 

discipline, and reduced 

capacity for empathy 

toward others. 

anak yang tumbuh dalam 

lingkungan keluarga yang kurang 

memberikan dukungan 

emosional cenderung 

menunjukkan perilaku agresif, 

tidak disiplin, dan sulit berempati 

terhadap orang lain. 

11 90 4 Disciplinary behavior 

can be developed 

through consistent 

reinforcement of 

positive actions and 

appropriate sanctions 

for negative ones. 

perilaku disiplin akan terbentuk 

jika ada penguatan yang 

konsisten terhadap perilaku 

positif, dan hukuman terhadap 

perilaku negatif. 
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Lampiran 2. Pedoman Pengumpulan Data 

A. Pedoman observasi 

1. Mengamati dan menanyakan secara langsung program pembinaan 

keagamaan di MTs Negeri 3 Banjarmasin. 

2. Mengamati dan menanyakan secara langsung faktor yang mempengaruhi 

permasalahan moral dan etika siswa, khususnya dalam hal sikap sopan 

santun dan kedisiplinan siswa. 

B. Pedoman wawancara 

1. Wawancara dengan guru Pembina Keagamaan di MTs Negeri 3 

Banjarmasin 

a. Bagaimana pelaksanaan program pembinaan keagamaan harian, 

mingguan atau bulanan dan  kegiatan keagamaan tahunan di MTs 

Negeri 3 Banjarmasin? 

b. Bagaimana pelaksanaan program tahfidz harian khususnya untuk siswa 

kelas VII? 

c. Apakah ada sistem pembinaan atau pengawasan terhadap pelaksanaan 

kegiatan keagamaan ini?  

d. Bagaimana bapak melihat kaitan antara pembinaan keagamaan dengan 

sopan santun dan kedisiplinan siswa?  

e. Apa kendala yang sering Bapak hadapi dalam membina siswa?Apa saja 

bentuk program pembinaan keagamaan yang rutin dilaksanakan di MTs 

Negeri 3 Banjarmasin? 

f. Apakah fasilitas keagamaan yang tersedia memadai untuk mendukung 

pembinaan keagamaan siswa?  

g. Apa tantangan terbesar dalam membina kedisiplinan keagamaan siswa?  

2. Wawancara dengan guru Wali Kelas di MTs Negeri 3 Banjarmasin 

a. Bagaimana kondisi kedisiplinan siswa di kelas yang ibu bimbing? 

b. Apakah ada strategi khusus untuk menangani siswa yang tidak disiplin?  

c. Apa bentuk pelanggaran kedisiplinan yang paling sering dilakukan 

siswa di kelas?  

d. Bagaimana peran ibu sebagai wali kelas dalam membimbing siswa yang 

kurang sopan?  

e. Seberapa sering ibu berkomunikasi dengan orang tua siswa?  

3. Wawancara dengan guru mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di 

MTs Negeri 3 Banjarmasin 

a. Bagaimana ibu melihat kondisi sopan santun siswa saat ini?  

b. Apa yang biasanya ibu lakukan jika menemukan siswa seperti itu? 
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c. Apa pengamatan Anda terhadap perilaku sopan santun siswa saat 

pembelajaran PAI berlangsung?  

d. Apakah ada perbedaan sikap antara siswa kelas VII, VIII dan IX dalam 

hal kedisiplinan? 

e. Sejauh mana pengaruh teman sebaya terhadap perilaku siswa dalam 

pembelajaran?  

4. Wawancara dengan siswa kelas VII, VIII dan XI di MTs Negeri 3 

Banjarmasin 

a. Pernahkah kamu datang terlambat ke sekolah? apa yang biasanya 

menjadi penyebabnya?  

b. Saat mengikuti kegiatan doa pagi atau tadarus apa yang biasanya kamu 

rasakan? 

c. Menurutmu apa yang menyebabkan beberapa temanmu masih 

berbicara dengan kata-kata kasar di sekolah?  

d. Bagaimana cara kamu bersikap jika melihat temanmu tidak 

menghormati guru atau menjawab dengan nada tinggi?  

e. Apakah kamu pernah terlambat masuk kelas setelah istirahat apa 

penyebabnya? 

f. Menurutmu mengapa banyak siswa yang tidak mengenakan seragam 

dengan rapi terutama di hari-hari tertentu?  

5. Wawancara dengan guru tahfidz 

a. Bagaimana pelaksanaan program tahfidz di Madrasah khususnya untuk 

siswa kelas VII? 

b. Bagaimana sistem setoran hafalan dilakukan? 

c. Apa ada kendala selama pelaksanaan program tahfidz? 

6. Pertanyaan untuk Guru IPS 

a. Bagaimana Anda melihat hubungan antara pembinaan keagamaan yang 

dilakukan di madrasah dengan sikap sosial siswa di kelas, seperti sopan 

santun dan tanggung jawab? 

b. Apakah Anda pernah menemukan siswa yang mengalami perubahan 

sikap (positif atau negatif) setelah mengikuti kegiatan keagamaan di 

madrasah? 

c. Dalam konteks pembelajaran IPS yang juga menyinggung nilai-nilai 

sosial, apakah pembinaan keagamaan membantu memperkuat 

pemahaman etika siswa dalam materi pelajaran? 

d. Menurut Anda, apa tantangan utama dalam membentuk moral dan 

kedisiplinan siswa dari perspektif guru non-agama? 

e. Bagaimana seharusnya guru mata pelajaran umum seperti IPS ikut 

berperan dalam mendukung pembinaan keagamaan siswa? 
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7. Pertanyaan untuk Guru Matematika 

a. Dari observasi Anda di kelas, apakah ada pengaruh dari kegiatan 

keagamaan terhadap kedisiplinan siswa dalam mengikuti pelajaran? 

b. Bagaimana tanggapan Anda terhadap siswa yang aktif dalam kegiatan 

keagamaan, apakah mereka juga menunjukkan sikap yang baik dalam 

belajar matematika? 

c. Apakah menurut Anda pembinaan keagamaan berkontribusi dalam 

membentuk sikap jujur dan bertanggung jawab saat ujian atau 

mengerjakan tugas? 

d. Apa bentuk kerja sama yang ideal antara guru mapel umum dengan guru 

agama dalam membina akhlak siswa? 

e. Menurut Anda, bagaimana cara menanamkan nilai-nilai etika melalui 

pelajaran matematika agar mendukung pembinaan karakter siswa? 

8. Pertanyaan untuk Guru Bahasa Indonesia 

a. Dalam mengajarkan teks-teks naratif atau cerita rakyat yang 

mengandung pesan moral, apakah siswa sudah memiliki kesadaran 

nilai-nilai moral tersebut? 

b. Bagaimana Anda menilai dampak pembinaan keagamaan terhadap 

kemampuan siswa dalam berbahasa yang sopan dan santun di dalam 

kelas? 

c. Apakah pembinaan keagamaan berpengaruh pada sikap siswa saat 

berdiskusi, menyampaikan pendapat, atau menulis esai? 

d. Apakah Anda menemukan perbedaan antara siswa yang aktif kegiatan 

keagamaan dan yang tidak dalam hal etika berkomunikasi? 

e. Menurut Anda, bagaimana guru Bahasa Indonesia dapat mendukung 

program pembinaan keagamaan secara tidak langsung melalui proses 

pembelajaran? 
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Lampiran 3. SK Pembimbing skripsi 

 



110 
 

110 
 

Lampiran 4. Surat keterangan telah seminar proposal 
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Lam piran 5. Surat perubahan judul setelah seminar proposal  
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Lampiran 6. Surat izin riset ke MTs Negeri 3 Banjarmasin 
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Lampiran 7. Surat selesai riset 
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Lampiran 8. Catatan konsultasi 
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Lampiran 9. Sertifikat ujian komprehensif
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Lampiran 10. Dokumentasi penelitian 

 

Gambar 5.1 Lokasi Peneltian 

 

 

Gambar 5.2 Wawancara dengan Wali Kelas 
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Gambar 5.3 Wawancara dengan bapak Syafruddin guru pembina keagamaan MTs 

Negeri 3 Banjarmasin 
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Gambar 5.4 Wawancara dengan salah satu guru PAI 

Gambar 5.5 Wawancara dengan siswa kelas VII 

 

Gambar 5.6 Wawancara dengan siswa kelas VIII  
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Gambar 5.7 Wawancara dengan siswa kelas XI  

Gambar 5.8 Kegiatan tadarus sebelum memulai pembelajaran 

 

Gambar 5.9 Kegiatan jumat taqwa, muhadarah 3 bahasa Indonesia, Inggris, Arab 

dan MC dari siswa 
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Gambar 5.10 Kegiatan Sholat Dhuha berjamaah 

 

 

Gambar 5.11 Kegiatan maulid memperingati hari besar Islam 
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Gambar 5.11 Praktek fikih aplikatif 

     

Gambar 5.12 catatan hafalan juz 30 siswa & buku saku siswa 
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